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Musim monev telah
tiba, Javlec
mengawali
proses ini
untuk semua
mitra
kerjanya, juga
lembaga donor yang
mendanai kegiatan tak
lupa diundang.

Kawasan Kaliurang yang
sejuk membuat mata
mengantuk. Apalagi setelah
makan siang acara monev ini
dimulai. Setelah menunggu
cukup lama dari jadwal,
komandan dan pembawa acara
segera membuka pertemuan
sekaligus memaparkan
mekanisme presentasi mitra-
mitra Javlec berdasarkan
kegiatan yang didanai oleh PGR
dan MFP sebagai donor.
Direktur Javlec menjelaskan

Memantau Kegiatan Mitra-mitraJAVLE

pula sistem klaster dalam Secara umum, mitra-mitra

program Javlec, seperti klaster Javlec mampu menyampaikan
Good Forestry Governance,

klaster hak akses, klaster

berbagai progres, namun masih
perlu eksplorasi lebih jauh
Peningkatan Daya Dukung
Penyangga Kehidupan,
klaster Usaha Ekonomi
Masyarakat, dan klaster
informasi dan komunikasi.

Atas tawaran
mekanisme itu, diusulkan
oleh MFP agar presentasi

mitra javlec berdasarkan
klaster, bukan berdasarkan

proses monev ini dapat

dukungan lembaga donornya, difasilitasi agar terjadi juga

sharing pembelajaran antar
mitra dan mitra-mitra dengan

apalagi di lapangan pembiayaan
dari PGR dan MFP saling
melengkapi, sehingga dalam
proses penyampaian hasil dan

Javlec yang akhirnya

memberikan feedback bagi
pemantauannya sebaiknya layanan javlec kepada mitra-
mitranya dan pengembangan

program Javlec ke depan.

merupakan sebuah kesatuan
utuh. Usulan tersebut akhirnya
diterima oleh seluruh peserta.



Catatan monev Javlec :

1. Proses pelaksanaan

* Metode monev (utk kedepan)
hendaknya lebih diperkaya
dengan difasilitasi proses
diskusinya, bukan sekedar
melaporkan/presentasi hasil.
Fasilitator monev dapat menggali
hasil-hasil capaian dan dampak
untuk sharing pengalaman dan
mendapatkan input kedepan
termasuk antisipasi yang perlu
disiapkan. Dengan begitu monev
adalah bagian penting dari
pengelolaan pengetahuan.

* Kawan-2 program officer Javlec,
hendaknya tidak hanya terlibat
dalam pertanyaan-2 seputar
monev, tapi dapat memberikan
gagasan kepada mitra sehingga
terjadi diskusi yang konstruktif
dan tidak hanya mengecek
capaian-2nya. Untuk tahap ini
teman-2 office Javlec telah
melakukannya dengan baik pada
beberapa pertanyaan, tetapi perlu
dilembagakan dalam setiap .
pelaksanaan monev

* Tertib waktu pelaksanaan perlu
diperbaiki. Terbit administrasi:
misalnya memberi pertanyaan
berdasarkan LFA yang telah
disetujui oleh mitra dan Javlec
tetap perlu jadi rujukan. Ukuran-
ukuran kualitas dan kuantitias
yang direncanakan dan dicapai
mitra dapat menjadi catatan/
simpulan sebagai salah satu hasil

monev (selain share learning)

* Dukungan asistensi teknis officer
javlec pada mitra-mitranya perlu

ditambah dalam komponen
moneyv, atau setidaknya
dipersyaratkan dalam presentasi,
sehingga menjadi masukan/ feed
back bagi kinerja javlec

(membuka keterbukaan mitra .
pada javlec)

* Pada akhir monev seharusnya
Javlec dapat memberi respon atas| ,
semua laporan mitra, tentang gap|,
and opportunity untuk
mengukur status perkembangan
semua kegiatan (cluster) yang
direncanakan Javlec plus
beberapa rencana antisipatif dari
program yang sudah dicapai.

Berbagai sest
dalam monev dan
rembug komunitas
dv Hotel Eden 11
dv Kaliurang,
Jogiakarta, 25 -
25 Aprl 2009

2. Substansi

Advokasi terprogram. Beberapa kebutuhan advokasi yang dapat
membantu “pekerjaan” ditingkat di tingkat mitra pelaksana sebaiknya
dapat dijembatani secara programatik, artinya ada sebuah kajian atas
semua kebutuhan public policy advokasi yang akan dimainkan Javlec di
tingkat nasional — regional. Hal ini terkait juga dengan kemungkinan
dukungan donor (termasuk MFP) untuk mensupport advokasi yang
dibutuhkan. Kesan saya, advokasi yang dilakukan javlec memang
dilakukan karena hubungan yang sangat cair antara mitra-2 pelaksana
dengan Javlec, sehingga meskipun lebih responsive tetapi tidak
terprogram sistematis dalam melakukannya (lebih karena peran Picus
dalam jaringan nasional). Dalam konteks Javlec sebagai grantmaking
institution ini perlu untuk membuat aliansi strategis dan resources
mobilization.

Kajian lebih luas atas kegiatan-2 mitra javlec, misalnya soal
pendidikan, gender, ekonomi, kesehatan masyarakat harus mulai
dibangun. Misalnya dalam monev dapat saja ditanyakan (sebaiknya oleh
officer Javlec) bagaimana intervensi kegiatan/program yang dilakukan
berkaitan dengan kebutuhan atau dapat memberi kontribusi pada
bidang-bidang tadi. Ini lagi-lagi untuk membangun pengembangan
program di Javlec lebih luas, yang mampu berhubungan dengan donor
yang lebih luas (donor pendidikan, kesehatan dll) dapat dimainkan
dalam pendekatan programtik Javlec di masa depan.

Strategi komunikasi Javlec utk CBFM dengan berbagai varian-nya itu
sudah waktunya untuk diarahkan untuk memperoleh dukungan dari
lembaga keuangan termasuk dari BANK, disamping membangun

lembaga keuangan masyarakat yang tengah dilakukan Javlec.

Dari Cluster ke Pendekatan Pogramatik. Cluster-cluster dalam
program Javlec harusnya sudah mulai disusun dalam sebuah model
intergasi, sehingga memungkinkan ada program pada satu site dengan
berbagai intervensi program.
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